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 Abstract  

The development of digitalization in the current era 
greatly affects human life and even the industrial sector 
without exception in banking. The application of 
digitalization in the banking sector can maximize the 
increase in company assets and organizational 
legitimacy which has an impact on improving financial 
performance. This research was conducted with 
quantitative methods using secondary data. With the 
data taken in the form of an annual report obtained 
from the official website of the Indonesia Stock 
Exchange from 2016-2020. The results of this study 
indicate a negative and significant relationship 
between company assets and financial performance 
measured by ROA, a negative and significant 
relationship between company assets and financial 
performance measured by CAR and a negative 
relationship with financial performance measured by 
BOPO. Organizational legitimacy on financial 
performance is measured by ROA, a negative and 
insignificant relationship with organizational 
legitimacy is measured by CAR, and a negative and 
significant relationship with BOPO financial 
performance. Meanwhile, the results show that 
digitalization is not a moderating variable that cannot 
strengthen or weaken the influence of company assets 
and organizational legitimacy on banking financial 
performance. 
 

 Abstrak  

Perkembangan digitalisasi di era sekarang sangat 

berdampak pada kehidupan manusia bahkan sektor 

industri tanpa terkecuali perbankan. Penerapan 

digitalisasi pada sektor perbankan dapat memperkuat 

peningkatan aset perusahaan dan legitimasi organisasi 

yang berdampak peningkatan kinerja keuangan. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif 
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menggunakan data sekunder. Dengan data yang 

diambil berupa laporan tahunan yang diperoleh 

website resmi Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016-

2020. Hasil penelitian ini menunjukkan hubungan 

negatif dan signifikan aset perusahaan terhadap 

kinerja keuangan diukur ROA, hubungan negatif dan 

signifikan aset perusahaan terhadap kinerja keuangan 

diukur CAR dan hubungan negatif dan tidak 

signifikan aset perusahaan terhadap kinerja keuangan 

diukur BOPO. Hubungan positif dan tidak signifikan 

legitimasi organisasi terhadap kinerja keuangan diukur 

ROA, hubungan negatif dan tidak signifikan legitimasi 

organisasi terhadap kinerja keuangan diukur CAR, dan 

hubungan negatif dan signifikan legitimasi organisasi 

terhadap kinerja keuangan diukur BOPO. Sedangkan, 

hasil menunjukkan bahwa digitalisasi bukan variabel 

moderasi yang tidak bisa memperkuat atau 

memperlemah pengaruh aset perusahaan maupun 

legitimasi organisasi terhadap kinerja keuangan 

perbankan.  
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PENDAHULUAN 

Semua negara di dunia pasti memiliki tujuan untuk mempunyai perekonomian 

negara yang baik. Ketika perekonomian negara yang baik maka terjaminnya kemakmuran 

dan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, setiap negara di dunia berkewajiban untuk 

untuk menjaga dan meningkatkan perekonomian negaranya. Meningkatkan perekonomian 

negara dibutuhkan sektor-sektor industri yang dapat menunjang peningkatan perekonomian 

(Naftali et al., 2018). Salah satu industri yang sangat memberikan pengaruh pada 

perekonomian negara adalah sektor perbankan. Keberadaannya menjadi sangat penting yang 

dapat menjaga kestabilan perekonomian nasional (Sri Setiawati, 2020). 

Kontribusi perbankan yang cukup besar menjadi perbankan sebagai salah satu sektor 

industri yang mampu membantu pembangunan negara. Lover dalam Simatupang, (2019) 

mengungkap bahwa sektor perbankan seringkali disebut menjadi jantungnya serta motor 

penggerak perekonomian suatu negara. Dalam mencapai tujuan nasional sektor perbankan 

memiliki peranan, seperti peningkatan ekonomi, pemerataan taraf hidup masyarakat, 

penyelenggaraan  transaksi pembayaran, dan  menunjang berjalannya roda perekonomian 

negara (Amrina & Kaban, 2021). Berdasarkan undang-undang yang telah ditetapkan 

mailto:fenna.cristina60@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal Multidisiplin Indonesia, Volume 1 No. 1 September 2022   321 

 

 

disebutkan perbankan adalah lembaga yang menghimpun dana masyarakat dan menyalurkan 

kembali dalam bentuk kredit atau lainnya (Neldawati, 2019). Oleh karena itu, perbankan 

menjadi lembaga dipercaya masyarakat dalam mengelola dan menyimpan keuangan.  

Di Indonesia, era digitalisasi sudah mengalami perkembangan yang sangat pesat. 

Bhandari (dalam Pambudi, 2021) mengungkapkan bahwa dengan hadirnya era digitalisasi 

membawa peran teknologi yang menjadi salah satu pendukung utama dari sebuah bisnis. 

Perbankan menjadi salah satu sektor yang  memanfaatkan  perkembangan  teknologi. Salah 

satu inovasi teknologi yang dikembangkan perbankan adalah dengan meluncurkan layanan 

digital perbankan. Berbagai layanan perbankan digital pun diluncurkan oleh perbankan, 

seperti mobile banking, SMS banking, dan  Automated Teller Machine (ATM) (Sinaga et al., 

2021). Aplikasi layanan digital perbankan memiliki kelebihan dan manfaat masing-masing. 

Salah satu contoh adalah adanya kemudahan untuk melakukan cek saldo, pembayaran 

tagihan, transfer uang, maupun layanan keuangan lainnya (Sudaryanti et al., 2018).  

Inovasi perbankan tersebut dinilai memberikan kemudahan bagi nasabah  dan dapat 

memperkecil biaya yang ditanggung perbankan. Perbankan yang menawarkan layanan 

digital perbankan dapat memberikan biaya layanan yang rendah bagi nasabah, dapat 

memangkas biaya operasional, meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya kertas untuk 

keperluan transaksi, bahkan dapat menjaga hubungan bank dengan nasabah lama maupun 

nasabah baru (Kusumaningtyas & Rahajeng, 2017). Selain itu, perbankan juga diuntungkan 

diuntungkan dari segi aset perusahaan dan legitimasi. Hal itu disebabkan kehadiran 

digitalisasi dalam memberikan dampak yang dapat meningkatkan aset perusahaan dan 

legitimasi organisasi. Dari sisi aset perusahaan, digitalisasi dinilai dapat membantu dalam 

meningkatkan aset perusahaan. Dimana bank yang menerapkan layanan digital perbankan 

dapat menaikkan aset, kredit menjadi lebih rendah, pengeluaran beban pegawai dapat 

dikurangi, hingga adanya penambahan pendapatan (Yohani & Dita, 2018).  

Sedangkan dari sisi legitimasi organisasi, digitalisasi dapat memengaruhi faktor 

strategis perusahaan dalam meningkatkan pertumbuhan perusahaan.  Legitimasi dapat dapat 

menjadi suatu wadah dalam membangun strategi perusahaan terutama dalam menyesuaikan 

dengan lingkungan masyarakat yang lebih modern (Pratiwi, 2015). Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh aset perusahaan dan legitimasi organisasi terhadap kinerja keuangan 

dengan digitalisasi sebagai variabel moderasi pada lembaga perbankan di Indonesia. 

Penelitian ini diharapakan dapat menjadi manfaat bagi perusahaan untuk memberikan 

pertimbangan keputusan inovasi dalam hal penerapan digitalisasi.  Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi manfaat bagi mahasiswa untuk dapat menambah informasi, 

pengetahuan serta menjadi bahan referensi penelitian selanjutnya.  

 

METODA PENELITIAN 

Pengumpulan data pada penelitian ini mengunakan metode dokumentasi pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data laporan keuangan perbankan 

yang telah dipublikasikan secara resmi dari tahun 2016 - 2020. Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive Sampling. Pengunaan teknik ini 

dengan mempertimbangkan bahwa peneliti telah menentukan kriteria responden yang 
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dijadikan sampel. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan yang 

memenuhi persyaratan sebagai berikut: (1) perbankan telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

paling lambat pada tahun 2016, (2) laporan tahunan perbankan yang telah diterbitkan secara 

penuh dan tidak merugi dari tahun 2016 hingga 2020. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif untuk mengetahui tingkat signifikan serta keterkaitan antar setiap variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa informasi yakni yang pertama adalah data 

perbankan yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 21 perbankan. Kemudian kinerja 

keuangan diukur dengan ROA, CAR dan BOPO. Aset perusahaan diukur dengan total aset, 

dan legitimasi organisasi diukur dengan jumlah penghargaan. Sedangkan, digitalisasi diukur 

dengan fasilitas bank (e-channel). 

 

Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk melihat dan menganalisis nilai 

dapat digeneralisasi atau tidak. Berdasarkan hasil yang telah diperoleh aset perusahaan  

menunjukkan nilai mean 7,5938 > standar deviasi 0,6013. Ini menjelaskan kecilnya aset 

perusahaan pada perbankan yang menjadi sampel, dan nilai mean dapat mencerminkan dari 

keseluruhan data.  Legitimasi organisasi menunjukkan nilai mean 12,5523 > standar deviasi 

11,7071. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat legitimasi organisasi yang kecil pada perbankan 

yang menjadi sampel, dan nilai mean dapat mencerminkan dari keseluruhan data.  

Sedangkan, kinerja keuangan diukur ROA menunjukkan bahwa nilai mean 1,5177 > standar 

deviasi 0,9039. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat kinerja keuangan yang diukur ROA yang 

kecil pada perbankan yang menjadi sampel, dan dapat mencerminkan keseluruhan data.  

Kinerja keuangan diukur CAR menunjukkan bahwa nilai mean 1,3611 > standar 

deviasi 0,1231. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat kinerja keuangan yang diukur CAR yang 

kecil pada perbankan yang menjadi sampel, dan dapat mencerminkan keseluruhan data.  

Kinerja keuangan diukur BOPO menunjukkan bahwa nilai mean 1,9298 > standar deviasi 

0,0470. Hal ini menjelaskan bahwa tingkat kinerja keuangan yang diukur BOPO yang kecil 

pada perbankan yang menjadi sampel, dan dapat mencerminkan keseluruhan data.  Begitu 

pula dengan digitalisasi  yang menunjukkan nilai mean 0,8666 > standar deviasi 0,3415. Hal 

ini menjelaskan bahwa tingkat penerapan digitalisasi yang kecil pada perbankan yang 

menjadi sampel, dan dapat mencerminkan keseluruhan data. 

 

Uji Normalitas 

Dalam mengetahui data yang diambil berasal dari distribusi normal atau tidak maka 

dilakukan uji normalitas. Data sudah dapat dikatakan normal adalah data lebih dari 30 sudah 

dapat dikatakan berdistribusi normal. Namun, data yang lebih dari 30 belum tentu dapat 

berdistribusi normal. Begitu pula dengan data kurang dari 30 belum tentu dapat dikatakan 

tidak berdistribusi normal (Damayanti & Djoharsjah, 2019). Setelah dilakukan uji normalitas 

dapat disimpulkan data penelitian bersifat normal. Hal tersebut ditunjukan pada tabel di 
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bawah terlihat nilai probabilitas yang lebih besar dari 0.05. 

 

       Tabel 1. Uji Normalitas 

 Prob. α 

Kinerja_ROA 0,44 0,05 

Kinerja_CAR 0,09 0,05 

Kinerja_BOPO 0,52 0,05 

Kinerja_ROA= Kinerja keuangan diukur 

ROA, Kinerja_CAR= Kinerja keuangan 

diukur CAR, Kinerja_BOPO= Kinerja 

keuangan diukur BOPO 

Sumber: data diolah peneliti 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dapat mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara variabel 

atau tidak. Berdasarkan hasil dari uji multikolinearitas menunjukkan tidak terdapat 

multikolinearitas antar variabel karena tidak ada yang melebihi 0,90. 

 

Tabel 2. Uji Multikolinearitas 

Variabel Kinerja_

ROA 

Kinerja

_CAR 

Kinerja

_BOPO 

Aset Legitimasi Digitalisasi 

Kinerja_ROA 1,0000 - - 0,3315 0,2025 0,0167 

Kinerja_CAR - 1,0000 - -0,4626 -0,3542 -0,4191 

Kinerja_BOP

O 

- - 1,0000 -0,2277 -0,1318 -0,0015 

Aset 0,3315 -0,4626 -0,2277 1,0000 0,6765 0,4219 

Legitimasi 0,2025 -0,3542 -0,1318 0,6765 1,0000 0,2806 

Digitalisasi 0,0167 -0,4191 -0,0015 0,4219 0,2806 1,0000 

Kinerja_ROA= Kinerja keuangan diukur ROA, Kinerja_CAR= Kinerja keuangan diukur 

CAR, Kinerja_BOPO= Kinerja keuangan diukur BOPO, Aset= Aset Perusahaan, 

Legitimasi= Legitimasi organisasi, Digitalisasi= Digitalisasi 

Sumber: data diolah peneliti 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat ada atau tidaknya 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya (Prastiwi, 2022). 
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Berdasarkan hasil dari uji heteroskedastisitas di atas tidak menunjukkan adanya masalah 

heteroskedastisitas. 

 

                       Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Obs.R-square α 

Kinerja_ROA 0,72 0,05 

Kinerja_CAR 0,21 0,05 

Kinerja_BOPO 0,87 0,05 

Kinerja_ROA= Kinerja keuangan diukur ROA, 

Kinerja_CAR= Kinerja keuangan diukur CAR, 

Kinerja_BOPO= Kinerja keuangan diukur BOPO 

Sumber: data diolah peneliti 

 

Uji Hipotesis 

 Pengujian hipotesis dilakukan dengan tingkat signifikansi dan penerimaan atau 

penolakan hipotesis dengan melihat thitung dan ttabel secara parsial (Syah et al., 2021). Maka 

dapat disajikan pengujian hipotesis model penelitian sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Uji Hipotesis 

Variabel thitung ttabel Prediksi Prob. Keterangan  

Aset - Kinerja_ROA -3,7742 1,725 + 0,0003 Signifikan 

Legitimasi - 

Kinerja_ROA 

2,3370 1,725 + 0,0219 Signifikan 

Aset - Kinerja_CAR -2,1929 1,725 + 0,0306 Signifikan 

Legitimasi - 

Kinerja_CAR 

0,0220 1,725 + 0,9824 Tidak 

Signifikan 

Aset - 

Kinerja_BOPO 

0,3621 1,725 + 0,7180 Tidak 

Signifikan 

Legitimasi - 

Kinerja_BOPO 

2,1329 1,725 + 0,0353 Signifikan 

Aset*Digitalisasi - 

Kinerja_ROA 

0,1940 1,725 - 0,8466 Tidak 

signifikan 

Legitimasi*Digitalis

asi - Kinerja_ROA  

0,2264 1,725 - 0,8214 Tidak 

signifikan 

Aset*Digitalisasi - 

Kinerja_CAR  

0,4245 1,725 - 0,6721 Tidak 

signifikan 



Jurnal Multidisiplin Indonesia, Volume 1 No. 1 September 2022   325 

 

 

Legitimasi*Digitalis

asi - Kinerja_CAR 

1,1372 1,725 - 0,2581 Tidak 

signifikan 

Aset*Digitalisasi - 

Kinerja_BOPO  

0,5575 1,725 - 0,5784 Tidak 

signifikan 

Legitimasi*Digitalis

asi - Kinerja_BOPO 

0,2059 1,725 - 0,8373 Tidak 

signifikan 

Kinerja_ROA= Kinerja keuangan diukur ROA, Kinerja_CAR= Kinerja keuangan 

diukur CAR, Kinerja_BOPO= Kinerja keuangan diukur BOPO, Aset= Aset 

Perusahaan, Legitimasi= Legitimasi organisasi, Aset*Digitalisasi=  Aset dan 

digitalisasi (variabel interaksi moderasi), Legitimasi*Digitalisasi=  legitimasi 

oragnisasi dan digitalisasi (variabel interaksi moderasi) 

Sumber: data diolah peneliti 

 

Beberapa uji yang telah dilakukan dan hasil menunjukkan pada tabel di atas dapat 

dijelaskan bahwa pada tabel di atas menentukan pengaruh aset perusahaan terhadap kinerja 

keuangan diukur ROA memiliki thitung -3,774 dan probabilitas 0,00. Pengaruh aset 

perusahaan terhadap kinerja keuangan diukur CAR memiliki nilai thitung -2,192 dan 

probabilitas 0,03. Sedangkan, aset perusahaan pengaruh pada kinerja keuangan diukur 

BOPO memiliki nilai thitung 0,362 dan  probabilitas 0,71. Pada tabel di atas menentukan 

pengaruh legitimasi organisasi terhadap kinerja keuangan diukur ROA memiliki thitung 2,337 

dan probabilitas 0,02. Pengaruh legitimasi organisasi terhadap kinerja keuangan diukur CAR 

menunjukkan thitung -0,022 probabilitas 0,98. Sedangkan, pengaruh legitimasi organisasi 

terhadap kinerja keuangan diukur BOPO menunjukkan nilai thitung -2,132 dan probabilitas 

0,03.  

Sedangkan, Pada penelitian ini digitalisasi tidak termasuk sebagai variabel moderasi, 

maka digitalisasi tidak dapat memoderasi hubungan antara aset perusahaan dengan kinerja 

keuangan yang diukur ROA, CAR maupun BOPO. Hal ini dikarena nilai thitung -0,194, 0,424, 

dan -0,557 dengan probabilitas 0,84, 0,67, dan 0,57. Digitalisasi bukan termasuk variabel 

moderasi, maka digitalisasi tidak dapat memoderasi hubungan antara hubungan antara 

legitimasi dengan kinerja keuangan yang diukur ROA, CAR maupun BOPO. Hal ini karena 

nilai thitung -0,226, 1,137, dan -0,205 dengan probabilitas 0,82, 0,25, dan 0,83 lebih besar dari 

0,05.  

 

DISKUSI 

Dari hasil analisis yang telah diperoleh maka aset perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan perbankan diukur ROA. Ditunjukkan dengan hasil uji t dimana 

thitung -3,774 < 1,725 dan probabilitas 0,00. Artinya, aset perusahaan berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan diukur ROA. Semakin besarnya aset perusahaan maka 

berdampak pada penurunan kinerja keuangan diukur ROA. Hal ini disebabkan karena 

penerapan digitalisasi membutuhkan dana yang besar. Berdasarkan hasil pengujian maka 

hipotesis pertama yang menyatakan aset perusahaan positif pada kinerja keuangan perbankan 

ditolak. Penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian terdahulu dari Azzahra & Nasib 
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(2019) menjelaskan total aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA). Aset perusahaan menunjukkan pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

diukur CAR. Ditunjukkan thitung -2,192 < 1,725 dan probabilitas 0,03. Artinya, aset 

perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan diukur CAR. 

Berdasarkan hasil pengujian maka hipotesis pertama menyatakan aset perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan ditolak.  

Hal ini menunjukkan bahwa semakin besarnya aset perusahaan dapat mengurangi 

peningkatan kinerja keuangan diukur CAR. Dengan asumsi bahwa perbankan mengalami 

kredit macet dan tidak optimalnya penyaluran kredit. Berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan Rufaidah, Djuwarsa & Danisworo (2021) menjelaskan bahwa semakin tinggi CAR 

mengidentifikasikan kepemilikan modal yang cukup dalam menanggung risiko. Atau dengan 

kata lain, aset perusahaan yang besar dalam menimbulkan kecukupan modal yang besar dan 

dapat meningkatkan kinerja keuangan.  

Sedangkan, aset perusahaan terhadap kinerja keuangan diukur BOPO. Hasil 

menunjukkan dimana probabilitas yang diperoleh thitung 0,362 < 1,725 dan probabilitas 0,71. 

Berdasarkan hasil pengujian maka hipotesis pertama menyatakan aset perusahaan 

berpengaruh positif pada kinerja keuangan perbankan ditolak. Hal ini menunjukkan semakin 

kecilnya aset perusahaan dimiliki semakin menurunnya kinerja keuangan diukur BOPO. 

Ketika perbankan memiliki aset perusahaan kecil maka tidak bisa optimalnya dalam 

melakukan kegiatan operasionalnya. dampaknya adalah peran karyawan terhadap organisasi 

mencuat dan kebanyakan responden ingin mendapatkan pujian. Hal tersebut sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan  Oades & Cantore (2017) bahwa perliaku etis dari atasan 

berdampak pada tingkat kepedulian karyawan untuk mampu meningkatkan diri dalam 

keterlibatan mereka terhadap perusahaan.  

Hubungan antar legitimasi organisasi memiliki  pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan perbankan diukur ROA. Dimana thitung 2,337 > 1,725 dan 

probabilitas 0,02. Semakin tingginya legitimasi masyarakat yang dijaga perbankan maka 

mendorong  pada peningkatan kinerja keuangan diukur ROA. Hasil tersebut belum ada 

penelitian terlebih dahulu yang mendukung. Namun, legitimasi organisasi yang diukur 

penghargaan membuat perusahaan menjadi lebih transparan (Adekayanti & Achyani, 2022). 

Transparansi membuat kepercayaan masyarakat meningkat terhadap perbankan. Sejalan 

dengan penelitian dahulu oleh Deegan (2002) dalam Sutaryo & Tri Amanu (2020), 

menjelaskan  jika legitimasi diragukan oleh masyarakat, maka suatu perusahaan atau instansi 

harus mengungkap informasi agar mendapat kembali kepercayaan masyarakat. Semakin 

bertumbuhnya kepercayaan masyarakat artinya masyarakat akan lebih memilih menyimpan 

dananya di perbankan (Chotijah, 2018). Berdasarkan hipotesis kedua maka legitimasi 

organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perbankan diterima.  

Legitimasi organisasi menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 

kinerja keuangan diukur CAR. Dimana thitung -0,022 dan probabilitas 0,98. Semakin 

rendahnya legitimasi organisasi maka semakin rendahnya kinerja keuangan diukur CAR. 

Legitimasi organisasi ini berhubungan dengan apa yang diberikan kepada masyarakat dan 
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keinginan perusahaan yang dicari masyarakat (Isnaen & Albastiah, 2021). Ketika legitimasi 

organisasi itu lemah maka apa yang diberikan ke masyarakat dinilai kurang atau tidak 

diinginkan oleh masyarakat. Karena dari penelitian sebelumnya Sari (2013) dalam Isnaen & 

Albastiah (2021), mengungkapkan masyarakat akan memberikan timbal balik yang positif 

ketika organisasi dapat beroperasi berdasarkan sistem yang berlaku di kalangan masyarakat. 

Maka dari itu, legitimasi organisasi lemah perbankan tidak akan dapat apa yang diinginkan 

oleh instansi. Keinginan berupa menarik nasabah untuk menabung atau menarik investor 

agar menanamkan modalnya yang nantinya semua itu akan berhubungan dengan laba atau 

permodalan perbankan. 

Sedangkan, hubungan legitimasi organisasi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan diukur BOPO. Ditunjukkan thitung -2,132 dan 

probabilitas 0,03. Semakin tinggi legitimasi organisasi maka dapat menurunkan kinerja 

keuangan diukur BOPO. Dengan asumsi, pendapatan operasional yang diterima perbankan 

lebih kecil dari biaya operasional yang dikeluarkan. Perbankan tentunya memiliki berbagai 

strategi dalam melakukan kegiatan operasional agar lebih baik. Kegiatan operasional 

tentunya membutuhkan biaya dan biaya operasional berhubungan dengan pendapatan 

operasional. Maka dari, perbankan dituntut untuk melakukan efisiensi dalam melakukan 

kegiatan operasional. Hal tersebut sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Mawardi (2005) 

dalam Pinasti & Mustikawati (2018), mengungkapkan bahwa efisiensi perbankan dalam 

kegiatan operasionalnya dan memengaruhi kinerja keuangan yang dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat. Berdasarkan hasil pengujian maka hipotesis kedua, yaitu legitimasi 

organisasi memiliki pengaruh positif pada kinerja keuangan perbankan ditolak 

Hubungan antara digitalisasi tidak dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh 

aset perusahaan dan legitimasi organisasi terhadap kinerja keuangan perbankan. Sehingga, 

peningkatan kinerja keuangan yang lebih baik dapat diutamakan dengan peningkatan 

pengelolaan terhadap aset perusahaan dan legitimasi organisasi. Hal tersebut didukung 

oleh penelitian sebelumnya Penelitian oleh Arif & Masdupi (2020) menunjukkan 

penggunaan layanan digital perbankan (internet banking) berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan perbankan jika dilihat pada annual report tahun 2010  hingga 

tahun 2019.  Zhou et al., (2021), mengungkapkan pada penelitian sebelumnya bahwa  

memiliki pengaruh negatif ketika adanya penekanan legitimasi organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Aset perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Dalam 

skenario peningkatan aset perusahaan, aset perusahaan berpengaruh  negatif terhadap kinerja 

keuangan diukur ROA, CAR, maupun BOPO. Hal ini disebabkan tingginya aset perusahaan 

tidak menjamin kinerja keuangan perbankan dapat meningkat. Hal ini dikarenakan berbagai 

faktor mulai dari kurang baiknya pengelolaan aset yang dilakukan ataupun adanya kerugiaan 

yang dialami perbankan. Legitimasi organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan. Dalam skenario peningkatan legitimasi organisasi, legitimasi organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan diukur ROA. Hal ini membuat 

perbankan yang dapat memberikan legitimasi organisasi yang kuat di masyarakat membuat 
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meningkatkan kinerja keuangan diukur ROA. Sedangkan, Sedangkan, legitimasi organisasi 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan diukur CAR. Hal ini 

membuat kurangnya legitimasi organisasi di masyarakat membuat kinerja keuangan diukur 

CAR menurun. Legitimasi organisasi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan diukur BOPO. Hal ini membuat legitimasi organisasi yang besar dapat 

menurunkan kinerja keuangan diukur BOPO (dengan asumsi biaya operasional yang 

dikeluarkan lebih besar dari pendapatan operasional). 

Digitalisasi sebagai variabel moderasi tidak dapat memperkuat dan memperlemah 

pengaruh aset perusahaan dan legitimasi organisasi terhadap kinerja keuangan perbankan. 

Dalam skenario penerapan digitalisasi dapat meningkatkan aset perusahaan dan legitimasi 

organisasi, aset perusahaan dan legitimasi organisasi berpengaruh negatif terhadap kinerja 

keuangan dengan digitalisasi sebagai variabel moderasi. Hal ini disebabkan digitalisasi yang 

tidak dapat memperkuat maupun memperlemah hubungan variabel independen terhadap 

variabel dependen.  
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